ISBN: 979-3450-04-5

PROSIDING

SEMINAR DAN
EKSPOSE TEKNOLOGI

BALAI PENGKAJIAN TEKNOLOGI PERTANIAN

JAWA TIMUR
MALANG, 9 - 10 Juli 2002

BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PERTANIAN
%.8? PUSAT PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
"3 ¥ SOSIAL EKONOMI PERTANIAN
Bogor, 2003

Dipindai dengan CamScanner



Prosiding Seminar dan Ekspose Hasil 1 enclitian/Pengkajian BPTP dJawa Tinur ISBN: 979-3450-04-5

DAFTAR ISI
Halaman
KATA PENGANTAR et ‘ ‘ it
RUMUSAN SEMINAR TAHUNAN DAN EKSPOSE TASIL PENELITIAN/ _
PENGKAJIAN BITP JAWA TIMUR v
DAFTAR ISI vii
I. MAKALAH UTAMA
PROSPEK DAN TANTANGAN PENYULUHAN PERTANIAN DI MASA
DEPAN 1
B Lema, T Simiatr, dan N. Pangarsa
UJI PENERAPAN PENGELOLAAN TANAMAN PADI SIECARA TERPADU 12
PADA SAWAH IRIGASI DI JAWA TIMUR
N CMahfud Handoko. H.Subagio. M1 Wahab, C Jsmaid, Subardi,
G. Kustiono dan W.ilstuti
PEMBUATAN KEJU DENGAN ENZIM RENIN (Mucor pusillus/ 37
Lilik Eka Radiati
ANALISIS KEBIJAKAN: KONSEP DASAR DAN PROSEDUR 46
PELAKSANAAN
Pantjar Simatupang
KONSEP DAN PENERAPAN KIMBUN 65
Dinas Perkebunan Prop. Jatim
80

REVIEW HASIL PENGKAJIAN PENERAPAN PHT PADA SAYURAN

Lulki Kosmahani

PROGRAM PENGKAJIAN PENGEMBANGANINTEGRASI USAHATANI 100

PADI SAWAH SAPI POTONG INDUK DI BPTP - JAWA TIMUR
M A Yusran, M. Soleh dan G. Kartonoe

II. MAKALAH PENUNJANG
A. Padi dan Palawija

PENGKAJIAN SISTEM USAHATANI PADI DI EKOREGION LAHAN 111
SAWAH YANG MENDERITA STAGNASI PERTUMBUHAN DAN
KEKUNINGAN (ASEM-ASEMAN)
Al Gamal Pratomo, Suyamto, Suwono, Lulus Sunaryo, Foesmiyanto,
Gatot Kartono, Eli Korlina, Edy Purnomo dan Wigati Istuti
125

PENYUSUNAN REKOMENDASI PEMUPUKAN P DAN K PADI SAWAH
BERDASARKAN STATUS HARA P DAN K DI PASURUAN DAN
LUMAJANG

Suwono, Much. Soleh, Mardjuki, E. Purnomo, M. Saeri, L. Sunaryo,
F Rasijadi dan Suyamto

vii

Dipindai dengan CamScanner


Highlight

Highlight

Highlight


Prosiding Semnar dan Fkspose Hasil Penelitian/Pongkapan BPTP Jawa Timar ISIIN: 979-3450-04-¢

PENGKAJIAN PUPUK ALTERNATIF PADA TANAMAN PADI DI JAWA 134
TIMUR

I KNasyadi, Suwono, Gatot Kartono, Agus Suryads, Clhamedi [smail,
ndang PR, Hondrey suseno, b dan Suyanito

PENGUJIAN VARIETAS LOKAL PADI JAWA'TIMUR 146
Sunarsedvono, Suvamto, Sukarno Roesmarkam, Chamds Tsinadl, Wigats [stuti,
Sr1 Yumaseutr, Horman Subagyo, Kolmad Budiono, Al Mansyur

PENGARUH PUPUK P, K DAN PUPUK KANDANG TERHADAP 172
PERTUMBUHAN DAN HASIL PADI DI LAHAN TADAI HUJAN

S Roesmarkam, A, Survadi, S, Zunainils dan Suwono
ADAPTASI VARIETAS PADI PADA LAHAN TADAH HUJAN 177
S. Roesmarkam, A. Suryadi, S. Zunaint§ dan Suyamto
COOPERATIVE FARMING PADA LAHAN SAWAH TADAH HUJAN 182
BERBASIS PADI GOGO RANCAH
S. Roesmarkam, H. Subagyo, A. Suryadi, Saywono.Suyamto dan S. Saadal

PEMBENTUKAN VARIETAS UNGGUL PADI SPESIFIK LOKASI JAWA 189
TIMUR SECARA PARTISIPATI

S Roesmarkam. Baswarsiati, M. Sugiarto, Suyamto. G. Kartono, Suwono, B.
Piluleuh, Al G. Pratomo, PER. Prahardini, G. Kustiono. C. Ismall.

Abu, Supi’i dan S. Zunaini

UJI ADAPTASI GALUR-GALUR HARAPAN CALON VARIETAS UNGGUL 204
PADI SAWAH

Baswarsiati. W. Istuti . S. Roesmarkam ., B. Pikukul .H. Suseno
R. Budiono, Rokaib, Suliyvanto

UJI ADAPTASI CALON VARIETAS UNGGUL JAGUNG SPESIFIK 216
LOKASI LAHAN KERING ‘
B. Pilukuh, Abu, Sarwono, Handoko, dan S. Roesmarkam

PENGKAJIAN SISTEM USAHATANI JAGUNG DI LAHAN KERING 224
F. Kasijadi, M.I. Wahab, S. Roesmarkam, H. Suseno. B. Tegopati, Suhardi,
W. Istuti, S.K. Sumarsono dan Wahyvunindyawati

UJI ADAPTASI CALON VARIETAS UNGGULKEDELAI BERBIJI BESAR 233
SPESIFIK LOKASI LAHAN SAWAH

Gunawan Effends, Rusmiyvanto dan Suryantoro

PENGKAJIAN PRODUKSI BENIH KACANG TANAH VARIETAS 240
UNGGUL

Chamdi Ismai, Al. Budijono, dan Gatot Kustiono



Prosiding Seminar dan Ekspose Hasil Penelitian/Pengkajian BPTP Jawa Timur ISBN: 979-3450-04 5

PENGKAJIAN  SISTEM  USAHATANI KACANG  TANAH DI 252
EKOREGIONAL LAHAN KERING

F Raspadi, Suhardo. S Rocsmarkam, Suwano, Al Budivono,
Walvunindyawat, Ono Sutrisno, Abu, dan 11, Nafik

UJI ADAPTASI CALON VARIETAS UNGGUL KACANG HIJAU SPESIFIK 262
LOKASI LAHAN SAWAH

Giatot Wustiono, Stwvarno dan Gunawan Flends

B. Tanaman Hortikultura

PROSPEK PENGEMBANGAN BUAH NAGA (THANG LOY) 267
DI JAWA TIMUR
HT Seelistvart, T. Simiati. I, Blastus Lema , W.H, Utomo
VISITOR PLOT JAMUR TIRAM (Pleurotus spp.) 272
W. Istuts, T. Simiats, dan F. Retnamngtyas
PENGEKAJIAN TEKNOLOGI PENGENDALIAN KERUSAKAN BUNGA 280
MANGGA DI MUSIM HUJAN
Al Budiono, T. Purbiartr, E. Retnaningtyas dan Wahyudi
PENGEKAJIAN PENGATURAN PEMBUNGAAN MANGGA DI DATARAN 288
MEDIUM

Al Gamal Pratomo, Djoko Wijadi, Al. Budjjono, M. Sugiyvarto dan Martono

PENGEKAJIAN PENGGUNAAN ZAT PENGATUR TUMBUH DAN PUPUK 295
ORGANIK PADA BEBERAPA KLLON ANGGUR HARAPAN BANJARSARI

B. Tegopati, N. Istigomah

PENGARUH PENGGUNAAN ZPT TERHADAP PEMBUNGAAN DAN 303
PRODUKSI PADA EMPAT VARIETAS MANGGA UNGGUL

D. Rachmawati, S. Yuniastuti, Samad dan Indriana R.D.

UJI ADAPTASI GALUR HARAPAN CALON VARIETAS UNGGUL 311
CABAI MERAH
E.P Kusumamderawati, E. Retnaningtyas, Baswarsiati, Sarwono,
E. Korlina dan Prayitno. S

UJI ADAPTASI RAKITAN TEKNOLOGI PERBENIHAN TANAMAN CABAI 319

EP. Kusumainderawati, W. Istuti, Sarwono,
N, Istigomah dan Prayitno. S

PENGKAJIAN PEMANFAATAN BIOPESTISIDA DAN PUPUK HAYATI 327
MENDUKUNG PENGELOLAAN TANAMAN TERPADU PADA TOMAT

L. Rosmahani, E. Korlina, M. Soleh, Dwi Setvorini

Dipindai dengan CamScanner



pfoﬂ‘dl.ﬂg Seminar dan Ek.fﬂﬂ.\'e TF""O'O‘I',’!. Hasil p""”kajl‘ﬂ" n!,T”JﬂlI'ﬂ Timur ISBN 979_3450_04_5

PENGKAJIAN SISTEM USAHATANI PADI DI EKOREGION
LAHAN SAWAH YANG MENDERITA STAGNASI PERTUMBUHAN
DAN KEKUNINGAN (ASEM-ASEMAN)
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E. Purnomo dan W, Istuti

ABSTRAK

L""f’{”’, sa ”'f’h sebagai penghasil beras utama harus dipertahankan tingkat
produkti ‘:’f“?‘f‘ nya. Pada tahun-tahun terakhir ini peningkatan produlktivitas padi
mulai gej kurang tidak sejalan dengan peningkatan penggunaan pupuk (levelling
off. Selain itu dibeberapa lahan sawah Jawa Timur muncul gejala stagnasi
pertumbuhan (kerdil) yang disertai klorosis pada MK I. Pemberian pupuk urea
pada tanaman yang terserang akan memperparah serangan. Dibeberapa daerah,
petani setempat menyebutnya dengan gejala asem-aseman. Penelitian dilakukan
di L?[Jan petani di A'abuparer_) Jombang dan Tulungagung pada musim tanam MK
I yaitu bulan Maret — Juli 2001. Metode penelitian menggunakan rancangan
acak kelompok diulang 4 kali dengan perlakuan berupa 3 paket usahatani
teknologi padi. Pada setiap areal penglkajian terdapat pengkajian khusus berupa
wi varietas/galur yang toleran terhadap asem-aseman dan beberapa uji pemu-
pukan yang diharapkan dapat mendukung teknologi dalam mengatasi gejala
asem-aseman. Hasil inventarisasi dan identifikasi di lapang, penyebab Ilahan
sawah menderita stagnasi pertumbuhan dan kekuningan (asem-aseman) sebagi-
an besar terjadi pada lahan sawah yang drainasenya buruk dan selalu tergenang.
Pada daerah yang terserang terlthat spot-spot tidak merupakan satu hamparan
vang luas. Hasil analisa tanahnya ternyata kandungan hara makro ( N, P dan
K) relatip rendah hingga sedang demikian juga dengan bahan organik dan unsur
hara mikro seperti Zn dan SO,, sedangkan kandungan Fe tinggi dan pH tanah-
nya relatif netral yaitu 6,8. Gejala serangan asem-aseman muncul sejak tanaman
berumur 15 hari setelah tanam, pada umur 35 hari setelah tanam serangannya
semakin hebat, tetapi pada daerah yang serangannya tidak terlalu parah tanam-
an dapat pulih kembali setelah umur 45 hari setelah tanam walaupun tidak
terlihat normal. Hasil pengamatan super imposed pemupukan pada daerah yang
terserang asem-aseman parah, terlihat bahwa perlakuan yang diberi pup uk
ZnS0; intensitas gejala asem-aseman yang muncul sangat rendah yaitu berkisar
antara 0-25% pada umur 15 dan 35 hari setelah tanam dengan luas serangan
berkisar 1-5 m? dari petak percobaan seluas 20 m?. Hasil wi varietas, didapat-
kan 3 varietas padi yang relatif tahan pada lahan sawah yang menderita asem-
aseman yaitu Membramo, Sinta Nur dan Kalimas. Pada pengk_apan di Imbu:
paten Jombang produksi gabah kering panen pada model pemberian pupuk NPK
+ZnS0; memberikan produksi tertinggi yaitu 5,08 ton/ha, berbeda nyata diban-
ding model petani yang hanya 4,01 ton/ha. Hasil penelitian super imposed pemu-
pukan memperlihatkan bahwa pemberian pupuk NPI dengan penambahan
pupuk ZnSO, yang pemberiannya bersamaan pupuk dasar atau disemprotkan
menunjukkan hasil produksi yang cukup tinggi, yaitu hingga 5,3 ton/ha. Hasil
Super imposed pengujian varietas terlthat bahwa penggunaan varietas Mem-

ramo menghasilkan gabah kering panen tertinggi yaitu 6,6 ton/ha.  Hasil
pengkajian di Kabupaten Tulungagung pemberian pupuk NPK berimbang +

nSO; prodi: " sinya 4,97 ton/ha dan berbeda nyata dengan perlakuan petani yang
produksiny. janya 3,85 ton/ha. Hasil super imposed pemupukan, pemberian
NPK + ZnS04 dapat berproduksi hingga 5,6 ton/ha dan untuk wi varietas
produksi tertinggi mencapai 4,51 ton/ha yaitu pada varietas Brojomuktr..

Kata kunci : Padi, laban sawah, asem-aseman, pemupukan, varietas, produktivitas
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ABSTRACT

As a4 main commodity rice field productivitios should be maintain, Ttecentyy,
rice productivity was on levelling off condition, where fertilizer application do ng
show significant effect. Besides on several wet rice field in Fast Java dwarf wij,
chlorosis symptom m MK 1. The application of urca during  the plant growyy,
would be caused serious condition. In several areas, thc‘/,"!rnzcm called " Asem-
aseman’”. An assessment was conducted at farm yield .in Kabupaten Jombang
and Tulungagung during MK I planting season, in Maret—July 2001. Assessment
was set in a randomized block design with 4 replications. Treatments were three
kind of technologv. Specific treatment on variety testing to yellowish tolerance
and several fortilizer test to overcome the yellowish symptom. The z"esu/t showed
that bad drainage on wet rice field caused stagnation and yellowish symptom.
Soil analysis showed macro substance (NP, K/ content,s was low to medium,
organik substance and micro subtance (ZnSO) likewise, 1ts’ I'e content was high
and pH was 6,8. Yellowish symptom appeared on 15-35 days plants, but several
plants grew well till 45 days after planting, although were not quite normal,
Result on intensive yellowish symptom area showed that . ZnSO; distribution
treatment showed low yellowish symptom, around 0 — 25 %, while 15 and 35
days after planting . Results of varied treatment showed that 3 rice varieties
resisted towards yellowish symptom wet rice yield, were Membramo, Sinta Nur
and Kalimas. In Kabupaten Jombang, application of NPK + ZnSO; fertilizer gave
the highest yield, namely 5,08 tons/ha, compared to farmers’ model .nemely
4,01 tons/ha. Application of NPK fertilizer + ZnSO; fertilizer gave similar yield to
based fertilizer or to sprayed one, namelv 5,3 tons/ha. The use of Membramo
var. resulted the highest dry unhulled paddy yield, 6,6 tons/ha. In Kabupaten
Tulungagung the use of NPI + ZnSQOy resulted 4,97 tons/ha, compared to the
farmer’s treatment, . 3,85 tons/ha. Super Imposed fertilization, NPK + ZnSO; .
produced . 5,6 tons/ha and the use of Brojomulkti variety produced the highest
product, © 4,51 tons/ha.

Key word - Rice, rice yield, yellowish symptom, fertilizing, variety, productivity
PENDAHULUAN

Pengelolaan hara merupakan salah satu faktor kunci keberhasilan budidaya
komoditas pertanian, kegiatannya dapat mencangkup perbaikan airase, pengolahan
tanah dan pemupukan. Lahan sawah mempunyai keunggulan dapat mempertahankan
produlftivitas lahan lebih baik dibanding lahan kering. Namun dengan adanya
intensitas pertanaman yang berlebihan tingkat produktivitas lahan sawah dapat
mengglamx penurunan. Pergiliran tanaman pada lahan di wilayah pengairan tersedia
Sepanjang tahun berlangsung sangat ketat, sisa-sisa tanaman sebagai sumber bahan
0rgan$ tidak sempat dikembalilan ke petakan sawah. Akibatnya kandungan bahan
organik tanah .sema.kin Igma semakin menurun. Dari segl lain penggunaan varietas
:E:E‘ig’:ﬁ:ﬁ [::f;]tf’f’n.‘a‘l']ha.‘jllnyu tinggi, umur pendek dan respon terhadap permukaan
. mipu‘r;(}:m& L(utdn unsur hara pada saat panen. Oleh sebab itu pada daerah
— pm.du;:{m_upf.u]l‘gurus:m unswe hara secara cepat (Ponnam Peruma, 1977).
menganggu 1{c]ustz;r']1‘:r1 ‘:W::l]:-m E,“v:mh %’l"nchu't ;l)(:r] H pengelolaan lebih baik agar tidalk

swasembada beras (Adiningsih of al 1995)

Usaha.mcmpcrmh:mlcun swasembada heyag ellsinit: batan
salah satu diantaranya adaluh munculnya goej; ;'dh muugull(nm l.)(:l)f::'ﬂpﬂ han ml‘d':
tivitas (Jeveling off. Penyebab gejala in cl}f‘l lf(“ N p(:]imdm“m} peninglatan pl'O(l‘ \1-
hara dalam tanah akibat praktek pemu )ull‘:fl 1 .‘ln_yil adalah ketidak seimbangan unst
saja. Untuk mengatasi masalah inj dj - L yans hanya menekankan pada pup uk

ni diterapkan kebijaksanaan pemupukan berimbang
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yf.aitu pe:mberian pupuk yvang didasarkan atas ketersediaan unsur hara dalam tanah dan
dlsesualkan_ dengan kebutuhan tanaman. Dengan demikian rekomendasi pemupukan
adalah spesifik lokasi. Konsep pemupukan berimbang menckankan agar tanaman padi
tidak _hanya dipupuk N dan P saja, tetapi perlu dipupuk dengan unsur hara lainnya
sesuai kebutuhan tanaman dan ketersedinannya dalam tanah (Fagi dan Makarim,
199@. Dz}lalll perkembangannya pemupukan berimbang diterapkan secara umum
sehingga tingkat efisiens1 pemupukan menjadi rendah. Menurut Castro (1977) dalam
suasana N dan P berlebihan tanaman padi akan mengalami kekurangan unsur mikro
Zn. sebab Zn terikat dalam garam seng Amonium Fosfat yang tidak tersedia bagi
tanaman.

Dewasa i telah muncul suatu gejala stagnasi pertumbuhan disertai klorosis
pada pertanaman padi MK I di beberapa daerah. petani setempat menyebut gejala
semacam i dengan nama asem-aseman. Gejala ini hanya muncul pada MK I
sedangkan pada MH maupun MK II pertanaman padi tidak mengalami gejala in1. Pada
awalnya gejala ini hanya muncul di Tuban, Jombang, Tulungagung dan Lumajang.
Perkembangan terakhir dilaporkan gejala ini telah muncul di Kediri, Madiun, Situ-
bondo, Nganjuk, Jember dan Pasuruan. Pemberian pupuk urea pada pertanaman
semacam ini akan memperparah gejala serangan bahkan tanaman menjadi mati..

{erugian akibat gejala ini diperkirakan cukup besar, mengingat pertumbuhan
tanaman sangat tertekan dan proses fotosintesa terhambat yang menyebabkan daun
mengalami klorosis. Hingga saat ini petani belum mengetahui cara mengatasi perma-
calahan ini. Dari hasil pengamatan di lapang ada beberapa petani mencoba mengatasi
asem-aseman ini dengan cara mengundurkan waktu tanam serta pemberian abu dan
ternyata dapat mengurangi keparahan gejala tanaman kerdil ini. Berdasarkan hasil
pengkajian di Jombang dan Probolinggo gejala ini dapat dikurangi dengan penanaman
Tabela, pemupulkan K hingga dosis 200 kg/ha dan memperbaiki drainase bila memung-
kinkan. Menurut Basyir (1994) tanaman yang kerdil dan klorosis di Lumajang disebab-
kan kahat unsur mikro Zn, pada lahan semacam ini pemberian urea saja hanya meng-
hasilkan gabah 0,3 ton/ha dan bila dipupuk urea yang dibarengi pupuk Zn dapat
meningkatkan hasil gabah menjadi 6,31 ton/ha.

Tujuan dari penelitian/pengkajian ini adalah -

1. Menyusun teknik usahatani padi pada lahan sawah yang menderita asem-

aseman.
2. Mengkaji kelayakan rakitan teknologi sistem usahatani pada lahan sawah

vang menderita asem-aseman.
3. Mengkaji kesesualan varietas /galur padi pada lahan sawah yang menderita

asem-aseman. .
4.  Mengkaji faktor pembatas pertumbuhan padi pada lahan sawah yang men-

derita asem-aseman.
Luaran yang diharapkan dar penclitian/pengkajian ini adalah:

1. Diperolchnya paket teknologi usahatani padi yang efisien, kompetitif dan
berdaya saing tinggi pada lahan sawah yang menderita asem-aseman.

2. Memperoleh alternatif varietas/galur padi yang toleran terhadap lahan
sawah yang menderita asem-asemaln.

3.  Memperoleh faktor pembatas yang membatasi pertumbuhan tanaman padi
pada lahan sawah yang menderita asem-aseman,

4. Meningkatkan produksi gabah higga 6 ton/ha.

113

Dipindai dengan CamScanner



N a Ti BN 979-3450. :
Prosiding Seminar dan Ekspose Teknologi Hasil Pengkajian BPTP Jawa Tinmmr IS 3450-045

METODOLOGI

Sebelum dilakukan pengkajian terlebih dah‘ulu dilakukan i'nventarisasi dan
identifikasi penyebab dari gejala asem-aseman (hbcbe?'apu lokast y‘ang terserang
baik berdasarkan pengamatan di lapang maupun ﬂn.i.IIlSEl unsur hara dari sampe]
tanah vang diambil. Kemudian dilakukan .pengkajlmn yang ben?pa penerapan
bebera};a alternatif paket teknologi usahatani yang dilakukan bekerjasama dengan
petani dan aparat terkait . . |

Penelitian dilakukan di lahan petani yang terserang gejala asem-aseman di Kabu-
paten Jombang dan Tulungagung pada musim tanam ke dua atau MK I yaitu bulan
Maret-Juni 2001 pada zona agroekologi [Vax.1i. Materi yang digunakan adalah lahan
sawah vag menderita asem-aseman, padi varietas Membramo dan IR-64, pupuk urea,
SP-36. IKCl, ZnSO4, pestisida, herbisida dan bahan pelengkap lainnya.

Metode penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok diulang 4 kali,
dimana perlakuannya berupa penerapan beberapa alternatif paket teknologi usaha-
tani padi (tabel 1). Masing-masing rakitan seluas 0,25 ha.

Tabel 1. Rakitan Teknologinya yang dicobakan

Komponen Teknologi Rakitan
1 1 [1I
Varietas Membramo Membramo Membramo
Cara Tanam Sesuai petani 20 x 20 20 x 20
Pemupukan Sesuai petani NPK dosis anjuran NPK + ZnS04
Pengendalian hama dan penyakit Sesuai petani Intensif Intensif

Data dan informasi yang dikumpulkan meliputi data teknis/agronomis perta-
naman dan data input/output usahatani penerapan teknologi anjuran dengan menggu-
nakan kuesioner dan pengamatan pada pertanaman yang meliputi tinggi tanaman,
jumlah anakan, jumlah malai/rumpun, luas serangan asem-aseman, berat 1000 butir,
produksi GKP/ha dan respon petani terhadap teknologi yang dikaji.

Dalam setiap areal pengkajian terdapat pengkajian khusus (Super imposed trial)
yang berupa uji varietas/galur yang toleran terhadap lahan-lahan yang terjangkit gejala
asem-aseman dan beberapa uji pemupukan makro maupun mikro serta bahan organik

yang diharapkan dapat mendukung perakitan teknologi dalam mengatasi gejala asem-
aseman.

Percobaan super imposed uji varietas ini men {
_ : : ggunakan rancangan acak kelompok
diulang 3 kali. Varietas yang diuj ; g

1 sebanyak 10 varictas padi yang diindikasikan toleran
terhadap lahan sawah yang menderita asam-asaman yaitu Sinta Nur, Widas, Towuti,

Lfl{as(ifl I\femf)t];a'n:l?',wfiy Apo Burg. Kalimas, Bogor C-3, Bondoyudo, Ciherang. Masing-
(be & uﬁ;";— a5 ditanam pada petak percobaan seluas 4 x 5 m. Pemeliharaan tanaman
ppuu“{’:rf: beru’ ptnzmngdn (.lan pen;.;mran) dilakukan sebaik mungkin. Data yang dikwm-

pa- data pertumbuhan tanaman, luas dan intensitas serangan asem-

aseman, umur panen, pr i pab: e
Y e 5 Pprfz nr,] IJlOdulihl}g.]xlmh, l{/ompunun hasil Gumlah gabah /malai, jumlah
alai, presentase gabah mpa /malai dan | i 3
. N g a/mi an bobot Do s,
rasa nasi dan penilaian petan;, 1000 butir), vendemen ber

Percobaan super imp, : U
imposed pemupukan ini bertui i :
: 1 bertwjuan un npel: upth

yang sesuai pada daerah yang terserang J ok maengatahul. P

stakan, rancangan scak ke e :n.-sunl"m;cn_mn. Penclitian ini juga menggw

kukan pada petal perwbaaznc)lpm dn] ciulang 3 kali masing-masing perlakuan dila
engan ukuran 4 x 5 m. Perlalen: & 4 '

114 - Perlakuannya ada 13 jenis macam
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pemupukan yang terdiri dari pemupukan : NPK dosis anjuran + 7ZnS0¢ disemprot, 300
kg Urea, NK, NP, NPK dosis anjuran, NPK dosis anjuran + K, NPK dosis anjuran +
ZnSO: NPK dosis anjuran + abu, NPIK dosis amuran + Bahan orgamk, NPK dosis
anjuran + Dekomposer, NPK dosis anjuran + K + ZnSO, + Ca, NPK dosis anjuran + K+
ZnSO;s + Ca + Bahan organik dan kontrol (tanpa pemupukan). Data yang dikumpulkan
berupa’ data pertumbuhan tanaman, luas dan intensitas serangan asem-aseman, umur
panen, produksi gabah, komponen hasil (umlah gabah /malai, jumlah gabah 1s¥malai,
presentase gabah hampa /malai dan bobot 1000 butir ), rendemen beras.

HASIL DAN PEMBAHASAN

I. Hasil dan pembahasan penelitian di Kabupaten Jombang

Dari hasil inventarisasi dan identifikasi penyebab lahan sawah menderita
stagnasi pertumbuhan dan kekuningan (asem-aseman) ternyata sebagian besar
terjadl pada lahan sawah yang drainasenya buruk dan selalu tergenang. Daerah
vang terserang terlihat spot-spot tidak merupakan satu hamparan yang luas. Hasil
analisa tanahnya ternyata kandungan hara makro (N, P dan K) relatip rendah
hingga sedang demikian juga dengan bahan organik dan unsur hara mikro seperti
Zn dan SOs, sedangkan kandungan Fe tinggi dan pH tanahnya relatif netral yaitu
6,8 (Tabel 2). Hal ini dikarenakan petani di daerah pengkajian umumnya tidak
pernah memberi bahan organik ke dalam tanah, baik itu berupa pupuk kandang
maupun kompos sedangkan jerami yang merupakan salah satu sumber bahan
organik juga diangkut ke luar lahan untuk pakan ternak atau dibakar. Untuk
pemberian pupuk anorganik umumnya petani hanya memberi pupuk N berupa Urea
dan sedikit petani memberi pupuk P sedangkan pemberian pupuk K hampir tidak
pernah diberikan. Menurut Abdurachman, et a/(2001); Go Ban Hong (1998) tanah-
tanah demikian termasuk tanah yang sakit atau tanah lapar karena pada tanah
tersebut telah terjadi ketidak seimbangan unsur hara dan rendahnya bahan organik
di dalam tanah sehingga dalam kondisis tertentu dapat menimbulkan zat-zat yang
bersifat racun bagi tanaman.

Tabel 2. Kandungan unsur hara tanah pada lahan pengkajian di daerah yang
mengalami asem-aseman di Kabupaten Jombang

f

__ Macam Analisa Nilai Harkat
| pH (H0) G.80 Netral
C Organik 1,28 Rendah
N Total 0,15 Rendah
| CIN raty, 9.00 Rendah
| P Olsen 12,13 Sedang
L9 0,14 Sedang
| Fe (ipm) 8,70 Timggi
Mn (ppm) i 73,18 Tinggi
 Cu (ppm) 23,32 Tingg
Zn (ppm) 0,81 Rendah
@mnm) | 26,30 Rendah
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Petani baru menyadari bahwa lahannya terscrang asem-aseman pada gaq
tanamannya tidak terlihat “nglilir” (recovery) setelah beberapa hz.lri ditanam, dan
pada saat diberikan pemupukan pertama pada umur ]0'_15 hari s..etclah tanam,
bukannya terlihat tumbuh subur melainkan tanaman terlihat kerdil, kuning day,
mengering seperti terbakar bahkan pada daerah yang serangannya parah tanamap
menjadi mati. Dari hasil pengamatan di lapang tanaman semakin parah serangan-
nya pada umur 35 hari setelah tanam, tetapi pada daerah yang serangannya tidak
terlalu parah tanaman dapat recovory setelah umur 45 hari setelah tanam walaupun
tidak terlihat normal.

Diagram Intensitas Serangan Asem-aseman
Pada Perlakuan Pemupukan

6
E 015 HST
B @35 HST
Keterangan:

NPK+ZnS04
A = disemprot G =  NPK+Zn SO, 1 = 0-10%
B = Urea H = NPK+Abu 2 = 11 -25%
C = NK 1 =  NPK+BO 3 = 25-50
D = NP dJ =  NPK+Decomposer 1 = 51-75%
E = NPK K =  NPK+K+ZnS0O,+Ca 5 =  76-100%
F = NPK+K L =  NPK+K+Zn SO +Ca+B0O
G = NPK+ZnS0, M =  Kontrol

Gambar. 1. Diagram intensitas serangan asem-aseman pada perlakuan pemupukan

Dari hasil pengamatan super imposed pemupukan di daerah yang terserang
asem-aseman parah, pada perlakuan yang diberi pupuk ZnSO; memperlihatkan
intensitas gejala asem-aseman yang muncul sangat rendah yaitu berkisar antara 0°
25"/«3 pada umur 15 dan 35 hari setelah tanam dengan luas serangan berkisar 15 m?
dari petak percobaan seluas 20 m2, (Gambar 1 dan 2). Hal ini menunjukkan baahwa
di daerah yang terkena asem-aseman memang kekurangan pupuk Zn, terbukti

dengan pena 7nS - . ;
norzial, penambahan pupuk ZnSO; tanaman padi ternyata dapat tumbuh denga?

116

Dipindai dengan CamScanner



prosiding Seminar dan Ekspose Teknologi Hasil Pengkajian BPTP Jawa Timur

ISBN 979-3450-04-5

r- Diagram Luns Soernn
ann A -
Peoerinkuan Poth:‘:;::k':::’.nnn P
as —_— — .
ol - s - e bt
ans - — —_— B T o
a | = V‘A —_ e A i -_— - S S t—— PR
2.5 44— B . ) . R
2 ‘B SEme——— ——— e — . [r:l’c_'f_,ftiqr
e A E l’ﬁ Hﬂ T N - [masHiay
) - R
O5 - - . : _ -7 i i B B )
iRl 81Rl ) EL Y Wl
= - a [N I o 129 [} M
Peoerlakuan
Keterangan.
NPR+Zn
A = dja'mpl'ot G = NPK+ZnSO, 1 = 0-5m*
I} = l'r’ca H = NPK+Abu 2 = 6-10m?
C = .\\le 1 = NPK+BO 3 = 11-15m*
[3 - .'P ) J = NPK+Decomposer 4 = 16-20m*
E = }\'Pl\ ) K = NPK+K+ZnSO,+Ca
F = .\PIE+I\ L = NPK+K+ZnSO,+Ca+BO
G = NPK+ZnSO, M = Kontrol

Gambar. 2. Diagram luas serangan asem-aseman pada perlakuan pemupukan
Sedangkan dari uji varietas didapat 3 varietas padi yan
lahan sawah yang menderita asem-aseman yaitu
Kalimas dimana tingkat intensitas serangan dan
35 hari setelah tanam terlihat pada gambar 3 dan 4.

g relatif tahan pada

Membramo, Sinta Nur dan
luas serangan pada umur 15 dan

[— Diagram Intensitas Serangan Asem-aseman
Pada Perlakuan Varietas
a5
4
as - |4
v a3 . § ;’

25 E z %
E : B — —

1.5 — B

B By
n 1 2 1
- 0.5 1 lg : kg
(o] —
A B c ) E F
Perlakuan
Keterangan:

A = Sintanur F = Way Apo Buru 1 = 0-10%
B = Widas G B Kalimas 2 = 11-25%
C = Towuti H = Singkil 3 = 25 - 50
D = 1RG4 I Bondoyudo 1 = 51-75%

=  Memberamo J Ciherang 5 = 76 - 100%

E
Gambar. 3. Diagram intensitas serangan asem-ascman pada pengk

Hasil pengkajian sistem usahatani asem-asem
model sistem usahatani memperlihatkan bahwa pertumbuha
yang meliputi tinggi tanaman, jumlah anakan dan juml
perbedaan yang nyata antar perlakuan (T
asem-aseman, pada lahan pengkajian terlihat

abel 3). Sedangkan terhada
bawa model petani

ajian uji varietas

an dengan menggunakan 3

n vegetatif tanaman

ah malai tidak menunjukkan

p serangan
(rakitan D
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N 4.5

terserang sekitar 20%, model rakitan 1T (pemberian NPK) sebesar 109 dan
model rakitan II1 yaitu pemberian pupuknya berupa NP+ 7nS0; tidg), terg
sama sekali. Kecilnya serangan asem-aseman pada model petani dik“renakm;l
yang terserang asem-aseman bersifat spot-spot tidak merupakan suag, ham "
yang luas dan kebetulan di lahan yang serangan asem-asemannya parah ‘“L:u::{a"
untuk pengkajian super imposed pemupukan dan wi varietas. Akan
_“)‘ll:’(;l;;l': L"n“—;:‘—'—:‘f’;'—n:‘;—;—\:';:; - 'Iﬂr;ﬁ

PPl Morlnlcuntny Voriotnn

oo

eIt

Porinkuan

!

—-.-_hh—-.
Keterangan:
A =  Smtanur I = Way Apo Buru 1 = 0-5m-
B =  Widas G = Kalimas 2 =  6-10m-*
C =  Towuti H = Singkil 3 = 11 - 15 m*
D = IRG1H I - Bondoyudo 1 =  16-20m*
E = Memberamo J = Ciherang

Gambar. 4. Diagram luas serangan asem-aseman pada pengkajian uji varictas
g

Terhadap produksi gabah kering panen pada model rakitan III (pemberian
pupuk NPK + ZnSO.) memberikan produksi tertinggi yaitu 5,08 ton/ha, berbeda
nyata dibandingkan model petani yang hanya 4,01 ton/ha (rakitan I). Walaupun
produksi gabah kering panen pada model rakitan IIT (NPK + ZnSOj) masih lebih
rendah bila dibandingkan dengan produksi lahan sawah di Kabupaten Jombang
yang tidak terkena asam-asaman, dimana produksinya dapat mencapai 6,5 tonha,
tetapi bila dibandingkan produksi petani diluar pengkajian yang lahannya terkena
asem-aseman produksinya hanya 3,2 ton/ha bahkan pada lahan sawah yang tingkat
serangannya tinggi produksinya dapat puso atau tidak panen sama sekali. Dari
hasil ini terlihat bahwa pemberian pupuk ZnS0; ternyata dapat mengatasi serangan
asem-aseman. Hal ini sependapat dengan penelitian Basyir (1994) di Kabupaten
Lumajang, dengan pemberian Urea saja pada lahan-lahan asem-aseman hanya
menghasilkan gabah 0,3 ton/ha, namun bila dibarengi dengan pembrian Zn dapat
meningkatkan hasil gabah menjadi 6,3 ton/ha.

Tabel 3. Keragaman agronomis penerapan beberapa rakitan usahatani padi
di lahan sawah yang menderita asem-aseman di Kabupaten

Jombang (MK I 2001).

Parameter Rakitan Teknologi T
_ Rakitan I | Rakitan 11 Rakitan 1L
U‘mggx tanaman (Cm) 84,78 a 81.67 a 84,63 a

‘ Jumlah anakan 14,53 a 16‘13 a 16,83 a
f Jumlah malairumpun 11,10 a 2'30 ; 13'20 (L
| Lahan yang terkena asem-aseman (%) 20% 1():% — _
[ Berat gabah 1000 butir 24,64 ab 23,41 b 26,47 2 ___—
[ Hasil gabah (ton/ha GKD) 1,02 b 450 ab ] 508 b

Ket : Angka-angka yang ditkuti hurul yang sama dalam satu kolom tidak berbeda nyata pada uji Duncan 5%
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Hasil penelitian super imposed pemupukan yang dilakukan pada lahan yang
penar-benar menunjukkan serangan asem-aseman terlihat bahwa pemberian pupuk
NPK + ZnSO4 sebanyak 8 kg/ha yang pemberiannya bersamaan pupuk dasar atau
disemprotkan melalui daun dengan dosis 20 gi/liter yang diberikan pada umur 15
hst, 35 hst, dan 50 hst menunjukkan pertumbuhan vegetatif (tinggi tanaman dan
jumlah anakan) yang lebih baik dari pada perlakuan lainnya (Tabel 4).

Tabel 4. Pertumbuhan padi pada perlakuan uji pemupukan di
lahan yang menderita asem-aseman di Kabupaten Jom-
bang MK T 2001

Perlakuan Tinggi Jumlah Umur
tanaman (cm)| anakan Panen
| (HST)
NPK + ZnS0O4 disemprot 85,47 a 11,57 a 110
Urea 300 kg/ha 70,53  de 11,17 a 92
NIv 75,97 bed 10,40 abced 92
NP 77,27 be 8,83 cd 92
_NPK dosis anjuran 75,23 bed 9,97 abed 92
NPK + K 73,63 cde 8,87 bed 92
NPK + ZnS0Oy 86,50 a 9,73 abed 110
NPK + Abu 76,00 bed 9,30 abed 110
NPK + Pupuk kandang 76,77 bed 8,33 d 104
NPK + Dekomposer 67,33 ef 10,03 abed 110
NPK + K + ZnSO4 + Ca 80,77 ab 10,93 abc 110
NPK+K+ZnS04+Ca+ Pukan 8183 ab 11,13 ab 110
Kontrol 62,30 f 5,97 e 92

IKet : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama dalam satu kolom tidak berbeda
nyata pada uji Duncan 5%

Pada pengamatan tinggi tanaman, pemberian NPK + ZnSOs yang disebar
bersamaan pupuk dasar menunjukkan tinggl tanaman tertinggi yaitu 86,5 cm dan
berbedanyata bila dibandingkan dengan perlakuan yang tidak diberi tambahan
pupuk ZnSO4. Sedangkan terhadap jumlah anakan, walaupun pemberian pupuk
NPK + ZnSO; disemprot menunjukkan jumlah anakan terbanyak yaitu 11,57
walaupun ada beberapa perlakuan yang tanpa Zn SOy juga menunjukkan jumlah
anakan yang tidak berbedanyata. Melihat hasil di atas menunjukkan bahwa per-
tumbuhan tinggi tanaman berbanding terbalik dengan intensitas serangan, semakin
tinggi intensitas serangannya semakin rendah tinggi tanamannya, ini terlihat pada
perlakuan kontrol dan NPK + Dekomposer. Tetapi untuk jumlah anakan tidak
demikian karena pada perlakuan NPK + Dekomposer jumlah anakannya tidak
btl‘beda nyata dengan perlakuan pemupukan NPK yang ditambah pupuk ZnSOy,
Intensitas serangan asem-asemannya rendah. Hasil ini juga membuktikan bahwa
dacrah yang terserang asem-aseman memang kekurangan unsur Zn, karena
menurut De Datta (1981), salah satu gejala defisiensi Zn adalah pertumbuhan
tanaman lambat namun pembentukan anakan terus berlangsung.
jumlahunvtgk pengamatan komponen hasil yang m(,‘lipl'lti jumlah gabah/malair,
. ZnSOg? ah 1§Umala1.‘% guba‘h hampa dan berat 1000 butir pemberian pupuk NPK

). Tetai .mm‘l;‘)llr tidak mcm}njuklmn [)(:‘l'b(.’dlliln yang nyata antar pe_rlukuan (Tabel
+ 7nS0 p1 ’Uel a_dap produksi gabuh kering panen per hektm.'. pemberian p.upul'c NPK
501 yang disemprot menghasilkan produksi gabah kering panen tertinggi yaitu
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4o ihandingkan dengan perlakuan pemupukan
a dan berbedanyata bila d:h.m(lmg . :
;;ilg tt(:xl]np]: pde(::'lm:b-ﬂmu 7180 (Tabel 5). Bila dibandingkan dengan pemupukan

o urea/ha pemberian pupuk NP + 7ZmSOy ]Nl(!“l tanah sawqh yang menderita
gggn:\.islcl*:s::ﬂnn}l;ningk:uk:lm produksi gabah kurnlu:: .'punolxll u};clr;f];g?( Sl(;;}u ::)glha'
sedangkan bila dibandingkan dengan perlakuan pemberian pup osig
anjuran produksinya meningkat 1,2 ton/ha. . |

Tabel 5. Produksi padi pada perlakuan uji pemupukan di lahan yang menderita
asem-aseman di Kabupaten Jombang MKT 2001.

umlah | Jumlah % Bobot - Produksi |
Perlakuan Jg::bnh gabah |Gabah hampa| 1000 butir (ton/ha)
/malai | isi/malai : - f)b;r)qb —
PN+ ZnS0 1 disemprot 107 ab [ 91 ab 18,67 ab 26,03 ¢ 31l a
1\3:\1 _1(17:1“1\-:!1‘::{' = 101 be | 83 be 12,33 bed 26,88 ab_| 3,70 cde |
Nk 98 be | 80 be 18,23 ab 24,33 ab | 3,90 bede
NP 98 bc | 80 Dbe 18,87 ab 24,64 ab | 4,05 bede
NPIN dosis anjuran 91 bec | 78 Ic 14,73 abed 23,11 b | 3,56 cde
NPk + K 99 be 86 abe 12,80 bed 26,07 ab 3,37 de
NPK + ZnS0; 110 ab 91 ab 16,87 abe 26,47 ab | 4,70 abc
NPK + Abu 99 be [ 89 abe 10,33 cd 26,73 ab | 3,98 bcde
NPK + Pupuk kandang 94 bc | 86 abc 883 d 25,30 ab 3,70 cde
NPK + Dekomposer 91 be | 75 bc 17,13 abc 2308 b 2,79 e
NPK+ K+ ZnS0O; + Ca 112 ab 9G ab 14,97 abed 24,77 ab | 4,43 abed
NPK+EK+ZnS0+Ca+ Pukan | 122 ab 103 a 15,30 abed 30,17 a 5,00 a
Kontrol 85 ¢ |66 ¢ 21,70 a 21,96 b 1,31 f

Ket - Angka-angka yang diikuti huruf yang sama dalam satu kolom tidak berbeda nyata pada uwji Duncan 5%

Hasil penelitian super imposed pengujian varietas memperlihatkan bahwa
tinggl tanaman varietas Sinta Nur menunjukkan tinggl tanaman tertinggi dan
berbedanyata dengan varietas lainnya (Tabel 6). Hal ini dikarenakan selain sifat
genetis varietas Sinta_’,Nur yang penampakan tinggi tanamannya relatif tinggi,
varietas Sinta Nur juga toleran terhadap lahan sawah yang terserang asem-aseman,
intensitas dan luas serangannya relatif rendah dibanding beberapa varietas lainnya.
Untuk jumlah anakan, varietas Bondoyudo ternyata mempunyai jumlah anakan

terbanyak yaitu 24 dan berbeda dengan varietas Kalimas, Bogor C-3, Towuti dan
Sinta Nur.

Tabel 6. Pertumbuhan dan produksi gabah kering panen pada perlakuan uji varietas
di lahan yang menderita asem-aseman di Kabupaten Jombang MK I.

Perlakua inggi _
n : Tinggi Jumlah % Berat Rendemen Produksi
a?gm)an anakan Gabah 1000 butir beras (ton/ha)
Sinta Nur ( = hampa (gr) (%)
Widas 01073 1953 d [593 b | 27.83 be Gt 6,48 ab
I‘m\"::j :ir_,ﬁ cde 23,77ab (793 b 2788 be B0 b 5'57 bed
[R-G4 peode L2113 ed[687 b | amas b o & 5.87 abc |
Y — ,'Alg‘;;u lt:flu l:!:!,(i?nl)c 983 b 2828 be |52 ab 5,65 abed |
Way Apo Bura b 57 ge——t2er tbe 1667 b [ 9701 be fo . 6.53 a
_— N ¢ 2213 abed[10,17 ) e e
Kalimas T, e L1 2871 be Ko 500 cd
BO - Cb- i‘-j,ﬁl ]) | -’:l,'.)_“ l](_’d —7_‘]_7‘—!’-— .)(. m :( b ).0\) -\
or C-3 79,93 ¢ mwél ¢ GO b 6,18 ab_ |
Bondoyudo 814 i L 29,88 a () : d
Ciher: 1',1,3 d_E____zl_,;___‘LW 2720 be . ab 1'88. _—d/
therang 85,33 bed 22 00 ;1l)c(lW—-H_L'- X 64 a 5,56 bed
Ket - Angka-angka yang diken] hurafyang e eo80_a_ | 2815 be o b 493 d

adalam saty k o
kolom tidak berbeda nyata pada uji Duncan 5%
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Varietas Ciherang memiliki persen ¢ oie 3
de.n.gi?n varietas lrunn,val. Sedangkan untuk berat 1000 biji vn(icitzm Bogo;' Call; (jn?
miliki berat terbe'raF yaitu 29,88 gr dan berbeda dengan vm'ietzm‘ lainnya. Untuk
Pmdul;Sl gabfill kering panen per hektar, ternyata pada pcr]nkuanr yang.tingkat
mtgnsnas serangan dﬂl_l luas areal serangan kecil menghasilkan produksi gabah
kering panen lebih daxi 6 ton/ha, yaitu Membramo dengan produksi 6 ""3 ton/ha
Ginta Nur 6.48 ton/ha dan KKalimas 6,18 ton/ha. S ks i '

II. Hasil dan pembahasan penelitian di Kabupaten Tulungagung

-tawnagasgl'gngliﬁﬁ;ﬁag;j ?\—n].ldefltlﬁkasi penyebab laha.m sawah yang menderita
A - ekuningan (asem-aseman) di IKabupaten Tulungagung
ternyata Jusa terjadi pgda lahan sawah yang drainasenya buruk dan selalu ter-
genang, serangannya juga spot-spot. Hasil analisa tanahnya ternyata juga
menggndung hara makro (N, P dan K) yang rendah, demikian pula dengan bahan
orgamk’_tanghr_lya. Untulk unsur mikronya, kandungan Zn rendah dan SO4 sedang
(Tabel 7). Silsilah pemupukkannya juga hampir sama seperti lahan sawah men-
derita asem-aseman di Kabupaten Jombang, yaitu hanya menggunakan pupuk N
dan sedikit P, sedangkan penggunaan pupuk organik seperti pupuk kandang dan
kompos hampir tidak pernah sama sekali.

Penelitian di Kabupatn Tulungagung menunjukkan bahwa gejala asem-asem-
an vang biasanya muncul pada pemupukkan pertama umur 10 — 15 hari setelah
tanam ternyata tidak muncul. Hal ini dikarenakan setelah padi ditanam di daerah
tersebut tidak terjadi hujan selama 40 hari sehingga lahan sawah menjadi kering
bahkan hampir kekeringan, karena dibeberapa tempat pengkajian sebagian tanah-
nya mulai terlihat agak retak-retak. Ini membuktikan bahwa salah satu cara
mengatasi lahan sawah yang menderita asem-aseman yaitu dengan cara menge-
ringkan lahan sawah. Pada kondisi cuaca yang normal cara mengeringkan lahan ini
dengan perbaikan drainase secara sipil teknis tetapi ini akan memerlukan biaya
yang cukup bayak.dan petani agak kesulitan dalam pembiayaannya.

Tabel 7. Kandungan unsur hara tanah pada lahan pengkajian di

daerah yang mengalami asem-aseman di Tulungagung

Macam Analisa Nila1 Harkat
pH (H20) 7.1 Netral
C Organik 1,47 Rendah
N Total 0,18 Rendah
C/N ratio 8 Rendah
P Olsen 10,04 Rendah
K 0,38 Rendah
Ie (ppm) 8,21 Tinggi
Mn (ppm) 72,32 ’l‘?l)ggi
Cu (ppm) 24,14 Tinggi
Zn (ppm) 0,67 Rendah
S04 (ppm) 37.1 Sedang

Hasil pengkajian SUT di Kabupaten Tulungagung memperlihatkan bahwa
pertumbuhan tinggi tanaman dan jumlah anakkan tidak menunjukkan adanya
perbedaan antar rakitan, sedangkan untulk jumlah malai/rumpun, pemberian pupuk
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i iliki juml: alai terbanyak yaitu 14,8 malai, walay tidal
perbeda dengan rakitan L1 tatapt berbecl dongan ralitan 1 (caro patan, Untul
Il:;iqs s‘lwnhi"nng terkena asem-aseman di d:\gl*:lh peng{l'uumn }?ﬂ.;gp_l; (;'l(}]]{;l:itzrltll}at'
vang terhhat adalah tanaman hampir kokm'n?gnn pada um'ull ‘ . ‘ . setelah
tanam, tetapi setelah dibantu dengan pengairan mengguna cm:);;] ?pa‘ anaman
tumbuh normal kembali. Sedangkan untuk hasil [)l‘(‘ldlll(ﬁ.l gabah (crmE panen
ternyata perlakuan rakitan I11 mmmnjuklmn‘proch’lkm tertinggl yaitu 4,97 ton/h:%
dan 'I‘L‘l'l‘cda‘tn}':llil dibanding perlakuan petani (rakitan I) yang hanya berproduks;j
3,85 ton/ha GIKP.

Tabel 8. Keragaman agronomis penerapan beberapa r.akitan usahatani padi dj
lahan sawah yang menderita asem-aseman di Kab. Tulungagung (MK

I2001).

3 Parameter Rakitan Teknologi ]
| RakitanI | Rakitan II | Rakitan 111 |
Tinga1 tanaman (Cm) 77,93 a 73,90 a 77,27 a ;
uumlahnnakan 18,23 a 20,37 a 20,13 a
[Jumlah malairumpun 10,63 b 14,83 a 12,33 ab
Elnan yang terkena asem-aseman (%) s . -

Berat gabah 1000 butir 27,20 a | 27.27 a 27,60 a

| Hasil gabah (ton/ha GKP) 3,85 b 4,69 ab 497 a

Ket : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama dalam satu kol

om tidak berbeda nyata pada wji Duncan 5%

Mengenai hasil penelitian super imposed pemupukan
tinggl tanaman dan jumlah anakan ' <
perbedaan yang nyata, hanya perlakuan kontrol (tanpa pupuk) saja yang berbeda,
hal ini menunjukkan bahwa dj daerah tempat dilakukan pengkajian tidak muncul

gejala asem-aseman. Pengamatan parametey hasil yaitu% gabah hampa, perlakuan
NPK + ZnSO; + Ca + pupuk kanda

8,3 %, walau tidak berbeda nyata dengan beb

dengan perlakuan pemberian pupuk urea dan NK. Demikian pula dengan dengan
rendemen beras dan berat 1000 butir gabah

juga hampir tidak ada perbedaan antar
perlakuan (Tabe] 9).

: padi pada perlakuan Wi pemupukan di lahan
Yang menderita asem-aseman di

n di Kabupaten Tulunga ng MK
[ Perlakuan Tineei T‘——-———-ﬁ.gu g I -
nggi Jumlah | % Gabah Rendemen Bobot Produksi
Urea 300 keris anaman em) anakan| hampa | beras (%) | 1000 butir (gr) |  (ton/ha)
NK = 891 a 224 a 173 ab 75,2 a 29,6 ab 5.04 bed
7 s;:f e s2Lab 1189 a 69.6 ab__ [ 278 ab 167 cod
. 40 = 919 - o v L :
NPK dosis anjuran m—:i———-%l_;}_ﬂl)_l I l abe (9,2 ah 254 b 4,93 bed
NPK + K ‘?(,-H—f—r——-_—_:_l;_"__l"uf ab 69,6 ah 329 a 5,24 abe
NPK + 7050, 256 ab 155 abe [ 6o 1 an 991 ab 5,49 ab
NPK + Aby —%ri-‘_ﬂ’_____ 216 ah 115 ahe G7.0 b 273 ab 560 a
NPK + Pupuk kandanp __3?3—_:::“*—" -::I ab_115.0 abe T0.8 ah 27.5 ab 541 ab |
NPK + Dekomposes "—M—,——.h——__—--f_iﬁ__'-f_&_ng__ 6Y.G_ab 279 ab 5.55 a
DI 1 & 220 ; : abe | e
NPK + K+ 7ZnS0, + ( TH_S_T__‘_T%_L:"“U—Q—'[L G7.2 al 29.0 ab 5.39 abc__|
Far v . —— e i { . -
}I;'I:l(dlu/.nh(J,,(:;H Pukan WT%ETL_&%%H—_‘ 28.2 ab 5.59 ;lb |
ontro 'T—‘———-—_‘—-'—.__'___ ! 3 W) ) 2G.1 at 511 a
- — | 82 be 1,1 el iy —— | =6l ab 0, B
Kct-/\ngka'ungkayang dukulthurufy;mga:uuudum%% =8.0_ab 341 e |
o Al ber

beda nyata pada upn Duncan 5%
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Untuk produksi ah keri
jukkan hasill\ t}z’:ct)i)u ]\vsil ¥ ﬂ-bd]}- Kering panen, pemberian pupuk NPK + ZnSOy menun-
e menggunakqik )l mt;l a.? tczn/hn: walqu tidak berbeda nyata dengan perlakuan
perlakan ysing h"ln\'p puk NPK dosis anjuran, tetapi berbeda bila dibandingkan
Pla dongan k011€1 : alm_cnggunn?mn pupuk N saja maupun NP dan NK demikian
B rons 2. ‘?. ni m‘enu.njukkan bahwa pada tanah-tanah yang biasanya
sem-aseman bila dikeringkan dan diberj pupuk NPK sesuai dosis anjuran
sudah gagilt bel'proFl‘uksi gabah kering panen di atas 5 ton/ha ( :
: varietgs z;:::;gdl\xiiﬁ? ?u?er lmposgd wi \_rarietas di Kabupaten Tulungagung, dari
ol A ok a varietas Brojomulti menunjukkan tinggi tanaman tertinggi,
‘alaupun tida _ erbedanyata dengan beberapa varietas lain tetapi berbeda diban-
ding varietas Wl.d'as. dan Digul. Demikian pula dengan jumlah anakkan, varietas
BrOJOI!;l.uktl memiliki jumlah anakan terbanyak berbeda dibanding varietas Ciherang
dan Widas. Untuk persen gabah hampa varietas Brojomukti juga memiliki persen
gabah hampa yang cukup tiggi (Tabel 10).

Tabel 10.P ertum.t?uhal.: dan produksi gabah kering panen pada perla-
kuan uji varietas di lahan yang menderita asem-aseman di

Kabupaten Tulungagung MK .
Perlakuan | Tinggi |Jumlah % Berat |Rendemen| Produksi
tanaman |anakan | Gabah 1000 butir | beras (ton/ha)
(Cm) hampa (Cm) (%)

Widas 71,5 ¢ 241 b 14,2 ¢ 28,9 ab 66,3 ab | 4,41 a

Digul 77.1 be 28,0 a [16,7 be 26.7 b G8.6 a 3.20 ¢
11R-G-1 83.1 ab | 26,3ab [0.6 abc 26.4 b (3.8 a 1,00 ab
N\ embramo 82,7 ab | 26.3ab P28 a 278 b 642 b | 3,76 abc

Vav Apo Buru | 82,1 ab | 26,1ab P1.7 abe 33.6 a G5.0 ab | 4.21 a

Brojomukti 87.3 a 284 a 130,41 ab 28.1 b 8.1 a 4,51 a
Ciherang 81,7 ab | 20,0 ¢ [17.4 abc 27,1 b G9.1 a 3,39 be

IKet : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama dalam satu kolom tidak berbeda nyata

pada uji Duncan 5%

Hasil produksi gabah kering panen tertinggi juga varietas Brojomukti yaitu
415 ton/ha berbeda dibanding varietas Digul dan Ciherang sedangkan varietas
Membramo yang di Kabupaten Jombang berproduksi cukup tinggi, pada pengkajian
di Kabupaten Tulungagung hanya berproduksi 3,76 ton/ha, hal ini dikarenakan pada
pertumbuhan awal tanaman sempat kekeringan sehingga tidak dapat berproduksi
optimal, demikian juga dengan varietas-varietas lainnya produksi tanamannya juga

tidak optimal.

KESIMPULAN

Lahan sawah yang menderita stagnasi pertumbuhan dan kekuningan
(asem-aseman) umumnya terjadi pada lahan yang drainasenya buruk dan
selalu tergenang, dengan kandungan hara makro (N, P dan K) bahan
organik tanah dan hara mikro Zn relatif rendah.

9. Pemberian pupuk ZnSO: dengan dosis 8 kg/ha yang diberikan bersamaan
pupuk dasar maupun disemprotkan ke daun dengan dosis 20 gr/liter yang
pemberiannya pada umur 15. 30 dan 45 han setelah tanam ma'mpu
mengurangi gejala asem-aseman.
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. « t 1 { i HE Hatl # } an pad lz}lliln
3 varietas i 1 . ), ; ll mas '(.I t l Ll! 1

1ita asem-aseman.
sawah yang menderita asem ‘l&'lm-‘|-m“0ndugi + piptik ZaS0, mam,
k NPIK sesual rek
4. Pemberian pupu

=i . :

PRAKIRAAN DAMPAK HASIL KEGIATAN

Dengan adanya hasil pengkajian ini dih:_n'np]\:an ll:etl;tglrll cclliiatké?{ir;gii;zs:
kendala I:I‘mn sa\\"ah vang menderita stagnasi pertumbu u(n.nn Suning
(.efl ;h e;n '1‘11) baik dengan pendekatan pemupgkan maupun }?taClngg n. ¢ enambah,an
aser ﬁému}mkan NPK sesuai dengan dosis a:lj}lx'atll- dnlbax Iin,il uing?se; e
pupuk ZnSOq baik dengan disebar dengan dosis 8kg u?.t g l:m tolorm o
daun dengan dosis 20 gram/liter serta penggunaan vm{ rzlisl])((Si gadi % Tabon
lahan asem-aseman diharapkan dapat meningkatkan produ p
menderita asem-aseman.
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